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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai
pola yang cukup banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab
latin berdasarkan keputusan bersamaan tara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987.

Konsonan
Huruf Nama Penulisan
J Alif ¢
- Ba B
< Ta T
& Tsa S
z Jim J
d Ha H
d Kha Kh
K| Dal D
K] Zal Z
J Ra R
3 Zai z
o Sin S
o Syin Sy
Ul Sad Sh
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ua Dlod DI
b Tho Th
b Zho Zh
' ‘Ain '

£ Gain Gh
o Fa F
& Qaf Q
4 Kaf K
Jd Lam L
a Mim M
O Nun N
K) Waw w
® Ha H
s Hamzah ‘
T Ya Y
13 Ta (Marbutoh) T

Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas
vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong)
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Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasaArab :

____ .~ Fathah
Kasroh
e
s  Dhommah
Contoh :
S = Kataba
JS..A =

Vokal Rangkap

Zukira (Pola 1) atau zukira (Pola I1) danseterusnya

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan antara
harakat dan huruf, dengan tranliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf
¢ | Fathahdanya Ai adani
§ | Fathah dan waw Au adanu

Contoh :

S kaifa

= fala

Js> :haula

(el ramana

Lgi > alatau ay




Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan
transliterasi berupa huruf atau benda.

Contoh:
Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan
a dan garis
¢! | Fathah dan alif atauya | A panjang  di
atas
@) | Kasroh dan ya I ;tggn garis di
) | Dlomman dan waw U oLIJ| aij;sn garis
lia J8 :qala subhanaka
Olaa ala : shama ramadlana
[TV I rama
éé Llalg : fiha manafi'u
S5k (e . yaktubiina ma yamkuriina
A gy JB 3 » iz gala yasufu liabthi

Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.



2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan
katayang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap 2 macam.

Contoh :
Jiky i g Raudlatul athfal
5 giall Alaall al-Madinah al-munawwarah
Syaddad (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda
syaddah tersebut.

W) = Robbana J¥ = Nazala
Kata Sandang

Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung
mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh :

Pola Penulisan

<) gil) Al-tawwabu At-tawwabu
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i) Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah ditransliterasi sesuai
dengan di atas dan dengan bunyinya.

Contoh:
Pola Penulisan
& Al-badi 'u Al-badiu
) Al-gomaru Al-gomaru

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun gomariyah, kata sandang
ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda (-).

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam
tulisannya ia berupa alif.

Contoh :
93U = Ty %huzina & sagl= umirtu
Q‘A@.ﬁ‘: Asy-syuhadd'u LCH, gmé: Fa'ttbiha

Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan Kkata-kata lain yang mengikutinya.
Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut:
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Contoh

Pola Penulisan

G I e selled Gl

Wa innalaha lahuwa khair al-razigin

Ol sl 5 Jusll) g ol

Fa aufu al-kaila wa al-mizana
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ABSTRAK

Dana atau uang merupakan kebutuhan seluruh manusia di dunia
ini, namun Dana yang ada jika tidak dipergunakan sebagaimana
semestinya maka akan menjadi tombak kahancuran bagi para
pemegang Dana. Dengan demikian penulis tertarik untuk membahas
tentang Penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) Dalam Meningkatkan
Perekonomian Mayarakat Di Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2016 Di Tinjau Dari Hukum
Ekonomi Syari’ah. Namun, dalam penelitian ini ada dua hal yang
menjadi titik fokus penelitian. Pertama, bagaimana penggunaan alokasi
dana desa (add) dalam meningkatkan perekonomian masyarakata di
desa batu kucing kecamatan rawas ilir kabupaten musi rawas utara pada
tahun 2016. Kedua, bagaimana tinjauan hukum ekonomi syari’ah
terhadap penggunaan alokasi dana desa (add) dalam meningkatkan
perekonomian masyarakata di desa batu kucing kecamatan rawas ilir
kabupaten musi rawas utara pada tahun 2016. Maka dari itu tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dipergunakan untuk apa saja
alokasi dana desa (add) pada tahun 2016 di desabatu kucing kecamatan
rawas ilir kabupaten musi rawas utara, dan bagaimana jika di tinjau dari
Hukum ekonomi syari’ah terhadap penggunaan alokasi dana desa (add)
tersebut.

Metode yang di pakai dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan studi lapangan (field research), studi kepustakaan (library
research), dan studi dokumentasi. Data yang telah dikumpul dalam
penelitian ini kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Kemudian
akan disimpulkan secara deduktif yaitu metode yang berangkat dari
umum ke Khusus.

Dari hasil penelitian yang didapat bahwa penggunaan Alokasi
Dana Desa (ADD) digunakan untuk pembangunan infrstruktur dan
pemberdayaan yang dalam hal ini pemberdayaan ekonomi. Maka
Menurut Hukum Ekonomi Syariah penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD)
berupa infrastruktur dan pemberdayaan ekonomi tersebut telah sesuai, karena
pemberdayaan ekonomi tersebut untuk kemaslahatan masyarakat yaitu dapat
meningkat ekonomi dan kaulitas hidup masyarakat.

Kata Kunci: Penggunaan Dana Desa, Hukum Ekonomi Syari’ah.

XV



KATA PENGANTAR
a3l ) play

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat

rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.
Shalawat beserta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW beserta sahabat, keluarga dan umatnya yang setia
sampai akhir zaman.

Adapun penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi
salah satu syarat guna mencapai gelar Sarjana Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Sebagai
ketetapan dan persetujuan penulis menyusun skripsi dengan judul :
“Penggunaan Alokasi Dana Desa (Add) Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Di Desa Batu Kucing Kecamatan
Rawas llir Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2016 Di Tinjau
Dari Hukum Ekonomi Syari’ah”

Dalam proses penyelesaian skripsi ini penulis sangat menyadari
bahwa adanya bimbingan, bantuan, nasehat serta berbagai petunjuk dari
berbagai pihak sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih dan penghargaan

serta penghormatan setinggi-tingginya untuk yang terhormat :
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13. Maaf setulus hati kepada keluarga, kerabat, teman dan sahabat
jika selama perjalanan dalam pergaulan di lingkungan keluarga,
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berkenan dihati.
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Akhirnya penulis hanya dapat mengharapkan semoga Allah SWT
membalas semua kebaikan dan ketulusan semuanya dalam memberikan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama Allah, mengatur kehidupan manusia baik
kehidupan didunia maupun kehidupan diakhirat. Perekonomian adalah
bagian dari kehidupan manusia, maka tentulah hal ini ada dalam
sumber yang mutlak yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang menjadi
panduan dalam menjalani kehidupan. Kedudukan sumber yang mutlak
ini menjadikan Islam sebagai suatu agama yang istimewa dibandingkan
dengan agama lain sehingga dalam membahas perspektif ekonomi
islam segalanya bermuara pada akidah Islam berdasarkan Al-Qur’an

dan As-Sunnah.!

Masalah ekonomi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
la berkaitan dengan berbagai macam kebutuhan, seperti kebutuhan
pangan, sandang dan papan, serta kebutuhan lainnya. Untuk memenuhi
kebutuhan hidup, sudah seharusnya manusia bekerja dengan mengolah

segala yang telah disediakan di alam semesta ini, dan dari hasil

1 Nurul Huda et. al, Ekonomi Makro Islam:Pendekatan Teoritis (Jakarta:
KENCANA, 2008), him 3.



kebutuhan tersebut kebutuhan manusia dapat terpenuhi, baik kebutuhan

primer, sekunder, dan tersier.

Manusia telah diciptakan untuk menangani bumi ini dalam
mencapai kemakmuran dan kebahagiaannya dengan tidak boleh
mengambil tindakan yang lain kecuali untuk menegakkan keadilan.
Islam menghendaki supaya keadilan itu dapat dicapai dalam segala
aspek hidup, termasuk kehakiman, politik, ekonomi, sosial, dan
budaya. Dengan demikian, hendaknya manusia memandang sesuatu
yang merupakan kebutuhan itu, merupakan hal yang diperlukan untuk

menyempurnakan pengabdiannya kepada Allah SWT.

Kebijaksanaan ekonomi dalam Islam harus mensejahterakan
kehidupan masyarakat, melalui perangkat-perangkat mekanisme yang
lengkap, dan dapat dibedakan dari perekonomian sistem lainnya, yang
sudah kita kenal di dunia pada saat sekarang ini yakni kapitalisme dan
sosialisme, yang masing-masing bersaing untuk berusaha menguasai
perekonomian dunia dan merupakan rujukan dalam penyelesaian

masalah ekonomi.

Sebenarnya, Islam telah menawarkan dan merealisasikan konsep

sistem pemeliharaan dan pengaturan urusan rakyat, cara pemenuhan



kebutuhan pokok bagi warga masyarakat, cara penanganan kemiskinan,
perwujudan kesejahteraan hidup, dan lain sebagainya. Islam tidak
berangkat dari keprihatinan sosial, yang bersifat nishbi dan kondisional
atau berpijak diatas dasar nilai-nilai sosial dan kemanusiaan semata.
Ekonomi Islam sebagai sebuah aturan (nizam) yang dapat memecahkan
problematika kehidupan manusia, yang bertitik tolak dari pandangan

dasar tentang manusia dan kehidupan ini (agidah).?

Sistem ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang lahir dari
sistem sosial islami yang diharapkan dapat memberikan solusi terhadap
berbagai permasalahan yang ada dengan kebijakan-kebijakan yang
berpihak kepada kemaslahatan dan keadilan dalam ekonomi umat.
Kebijakan distribusi dalam Sistem ekonomi Islam menjunjung tinggi
nilai keadilan yang didasarkan pada konsep distribusi dalam al-Qur’an
surah al-Hashr ayat 7 yang berbunyi:

o 2T Gn s 5 &Y

“..supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja

)

di antara kamu...”.

” Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut bermaksud untuk

menegaskan bahwa harta benda hendaknya jangan hanya menjadi milik

2 http://www.hayatulislam.net. diakses pada 16 Januari 2018 pukul 22.15
WIB.



dan kekuasaan sekelompok manusia. Harta benda harus beredar
dimasyarakat sehingga dapat dinikmati oleh semua anggota masyarakat
dengan tetap mengakui hak kepemilikan dan melarang monopoli,
karena sejak awal Islam menetapkan bahwa harta memiliki fungsi

sosial.®

Kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia.
Manusia akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan
keinginannya terpenuhi, baik dalam aspek material maupun spiritual,
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Terpenuhnya kebutuhan
yang bersifat material, seperti sandang, rumah, dan kekayaan lainnya,
dan sekarang ini banyak mendapatkan perhatian dalam ilmu ekonomi.
Terpenuhinya kebutuhan material inilah yang disebut dengan
kesejahteraan. Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan manusia
menghadapi kendala pokok yaitu, kurangnya sumber daya yang bisa

digunakanuntuk mewujudkan kesejahteraan tersebut.*

Dalam perwujudan kesejahteraan ini setiap daerah di Indonesia

memiliki perbedaan potensi, kebutuhan daerah dan sumber daya serta

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 14, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), hal. 112-113.

4 Pusat Kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam , Ekonomi Islam (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), him 1.



beban fungsi antar tingkat pemerintahan. Kondisi ini menimbulkan
kemampuan ekonomi yang berbeda antar daerah. Oleh karena itu,
untuk mengatasi ketimpangan ekonomi ini diperlukan suatu pengaturan
secara adil mengenai hubungan keuangan, pemanfaatan sumber daya
alam dan sumber daya lainnya antara pemerintah pusat dan pemerintah
daerah, dan antar pemerintah daerah. Pemerintah pusat mengalokasikan
dana perimbangan yang bersumber dari APBN untuk membantu
pemerintah daerah mendanai segala kebutuhan dalam pelaksanaan

desentralisasi.®

Sebagaimana diatur dalam undang-undang, pemberian wewenang
dan tanggungjawab harus diimbangi dengan adanya pembagian sumber
penerimaan yang memadai yang mampu mendukung terlaksananya
pemerintahan daerah. Otonomi menuntut kemandirian daerah di
berbagai bidang, termasuk kemandirian di dalam mendanai setiap
pengeluaran pemerintah daerah. Salah satu sumber penerimaan
pemerintah daerah adalah melalui Pendapatan Asli Daerah

(PAD).Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan berpengaruh

> Salawali, 2016.Flypaper Effect Pada Dana Alokasi Umum (DAU) Dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Serta Pengaruhnya Terhadap Belanja
DaerahKabupaten/Kota Di Sulawesi Tengah. Jurnal Pembangunan Ekonomi
DanKeuangan Daerah, Vol. 18 No. 2.



positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan dapat dikatakan
sebagai modal yang digunakan dalam pembiayaan pembangunan

daerah sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi.®

Desa merupakan representasi dari kesatuan masyarakat hukum
terkecil yang telah ada dan tumbuh berkembang seiring dengan sejarah
kehidupan masyarakat indonesia dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari tatanan kehidupan bangsa Indonesia. Sebagai wujud
pengakuan Negara terhadap Desa, khususnya dalam memperjelas
fungsi dan kewenangan desa, serta memperkuat kedudukan desa dan
masyarakat desa sebagai subyek pembangunan, diperlukan kebijakan
penataan dan pengaturan mengenai desa yang diwujudkan dengan
lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Saat ini
pemerintah indonesia melalui Nawa Cita berkomitmen untuk
membangun  Indonesia  dari  pinggiran, diantaranya dengan
meningkatkan pembangunan didesa. Program dana desa ini bukan
hanya yang pertama di Indonesia, namun juga yang terbesar diseluruh

dunia.

6 Dewi, 2013. Pengaruh PAD,PMA Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Provinsi Bali. e-JurnalEkonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 2,
No. 11.



Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintah, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang
ditansfer melalui Anggaran Pendapatan  dan Belanja Daerah
kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan,

dan pemberdayaan masyarakat.’

Desa merupakan representasi dari kesatuan masyarakat hukum
terkecil yang telah ada dan tumbuh berkembang seiring dengan sejarah
kehidupan masyarakat indonesia dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari tatanan kehidupan bangsa indonesia. Sebagai wujud
pengakuan Negara terhadap Desa, khususnya dalam rangka
memperjelas fungsi dan kewenangan desa, serta memperkuat

kedudukan desa dan masyarakat desa sebagai subyek pembangunan,

" Pasal 1 Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 49/PMK.07/2016 Tentang
Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantau dan Evaluasi Dana
Desa.



dan pengaturan mengenai desa yang diwujudkan dengan lahirnya UU
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.®

Pada saat ini Desa menjadi perhatian bagi pemerintah pusat
maupun daerah untuk meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa. Akan tetapi masih adanya baik daerah kabupaten
maupun kota yang masih mempunyai desa tertinggal. Dengan
pembangunan dan pemberdayaannya masih perlu di perhatikan.
Berdasarkan fenomena yang beredar yaitu setiap Desa mempunyai
pembagian Dana untuk menunjang pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat. Setiap Desa mempunyai bagiannya masing-masing dengan
jumlah yang di bagikan sesuai dengan prosedur yang ada. Fenomena
yang sangat menggiurkan saat ini yaitu dana untuk mendanai
penyelenggaraan Desa begitu besar sehingga begitu banyak yang
menginginkan untuk terwujudnya Desa yang mandiri dengan
membangun Desa. Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi desa
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa dalam
segala aspeknya sesuai dengan kewenangan yang dimiliki UU Nomor 6
Tahun 2014 memberikan mandat kepada pemerintah untuk

mengalokasikan Dana Desa.

8 https//risehtunong.blogspot.com/2017//12” Buku Pintar Dsana Desa”.
diakses pada hari Rabu tanggal 11 Juni 2018 pukul 09.36 WIB.



Sehubungan dengan permasalahan yang penulis jelaskan diatas
tentang dana desa dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.
Dalam hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, agar dapat diketahui
secara luas dan mendalam bagaimana penggunaan dana desa dalam
meningkatan perekonomian masyarakat di Desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara pasca menjadi
kabupaten baru. Oleh adanya kenyataan tersebut menarik untuk diteliti
dan diangkat dalam pembahasan penelitian yang berjudul skripsi.
“PENGGUNAAN ALOKASI DANA DESA (ADD) DALAM
MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT DI
DESA BATU KUCING KECAMATAN RAWAS ILIR
KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA TAHUN 2016 DI TINJAU
DARI HUKUM EKONOMI SYARI’AH”.Sehingga penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pedoman atau rujukan dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat umat Islam dan masyarakat Kabupaten Musi

rawas Utara khusunya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dan untuk memperjelas arah
penelitian ini, maka peneliti membuat suatu rumusan masalah sebagai

berikut:
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1. Bagaimana penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Batu
Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara
pada tahun 2016 ?

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syari’ah terhadap
penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di Desa Batu Kucing Kecamatan

Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara pada tahun 2016 ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini

bertujuan untuk:

a. Untuk mengetahui penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD)
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa
Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara pada tahun 2016.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syari’ah
terhadap penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam

meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Batu
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Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara pada tahun 2016.
2. Kegunaan Penelitian
a. KegunaanTeoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menambah  khazanah  keilmuan  tentang
perekonomian khususnya dalam penggunaan Alokasi
Dana Desa (ADD) untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
sumbangan pemikiran bagi para meneliti yang akan
meneliti tentang penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD)
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa
Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara, baik penelitian dari aspek hukum Islam
maupun dari aspek hukum positif yang berlaku di

Indonesia. penelitian ini juga dapat memperkaya khazanah
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dan wawasan ilmu pengetahuan dunia Islam yang semakin

berkembang dalam dunia ekonomi.

D. Penelitian Terdahulu
Untuk lebih mendukung penelitian yang lebih akurat, maka
sangat diperlukan referensi dari penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan judul skripsi yang akan diteliti, yaitu:

Dalam penelitian Anita Wulandari yang berjudul “Pelaksanaan
Program Alokasi Dana Desa (ADD) 2016 Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran)” yang
menyimpulkan bahwa dalam mewujudkan kesejahteraan Alokasi Dana
Desa (ADD) memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat apabila perencanaan program tersebut sesuai

dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat dengan memanfaatkan
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sumber daya alam sekitar sehingga potensi desa dapat dimanfaatkan

dengan baik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.®

Selanjutnya, dalam penelitian Haniya Indayani yang berjudul
“Pengelolaan Keuangan Publik Di Indonesia Dari Perspektif Ekonomi
Islam” yang menyimpulkan bahwa kebijakan fiskal dalam eknomi
Islam berbeda dari eknomi konvensional, namun ada segi kesamaan
yaitu sama-sama menganalisis dan membuat kebijakan ekonomi.
Tujuan dari semua aktivitas ekonomi bagi semua manusia tersebut

adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan hidup manusia.©

Fatkhul Fahimi dalam skripsinya yang berjudul “Peran Dinas
Pendapatan Daerah Kab. Siak Dalam Upaya Meningkatkan Penerimaan
Pajak Bumi Dan Bangunan Sektor Pedesaan Menurut Persepektif
Ekonomi Islam” yang menyimpulkan bahwa Pembangunan dan tingkat
kesejahteraan masyarakat suatu daerah ditentukan oleh pendapatan
daerahnya karena pendapatan daerah berfungsi sebagai sumber utama

pembangunan daerah. Adapun sumber pendapatan daerah dapat berasal

® Anita Wulandari, Pelaksanaan Program Alokasi Dana Desa (Add) 2016
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran). (Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Raden Intan Lampung, 2017), him 21.

10 Haniyah Indayani, penglolaan keuangan publik di indonesia ditinjau dari
perspektif ekonomi islam. (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2006), him 24.
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dari pajak daerah, retrebusi daerah,bagi hasil pajak dan lain nya. Pajak
merupakan sebagian harta kekayaan rakyat yang berdasarkan undang-
undang wajib diberikan oleh rakyat kepada negara tanpa mendapat
kontraprestasi secara individual dan langsung dari negara,serta bukan
merupakan pinalti, yang berfungsi sebagai dana untuk memebangun
sertasebagai instrumen atau alatuntuk mengatur kehidupan sosial

ekonomi masyarakat.!

Dari beberapa skripsi diatas, mempunyai kesamaan membahas
tentang keuangan tetapi mempunyai objek kajian yang berbeda yaitu
pada penelitian yang akan peneliti teliti fokus membahas penggunaan

dana dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian atau penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian

yang menggunakan kenyataan atau realita lapangan sebagai

11 Fatkhul Fahimi, Peran Dinas Pendapatan Daerah Kab. Siak Dalam
Upaya Meningkatkan Penerimaan Pajak Bumi Dan Bangunan Sektor Pedesaan
Menurut Persepektif Ekonomi Islam. (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013), him 25.
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sumber data primernya yang objek utamanya yaitu
peningkatan ekonomi di Kabupaten Musi Rawas Utara.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara,
pemilihan lokasi disebabkan desa Batu Kucing merupakan
salah satu desa yang terletak di Kabupaten Musi Rawas Utara
yang ikut merasakan pemekaran Kabupaten beberapa tahun
lalu.
3. Populasi dan Sample
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Yang
merupakan populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
desa batu kucing. Sample dalam ini diambil secara purposive
sampling, yaitu pengambilan sample harus berdasarkan ciri-
ciri, sifat-sifat, dan karateristik tertentu.*> Sample diambil

sebagian jumlah populasi yang berstatus sebagai kepala desa,

12 Sugiyono, metode penelitian tindakan komprehensif, (Bandung: Alfabeta,
2015), him 160.
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sekretaris desa, bendahara desa dan 2 orang kepala dusun
didesa batu kucing kecamatan rawas ilir kabupaten musirawas
utara yang berjumlah 5 responden.
4. Jenis dan Sumber Data
a.  Jenis Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah data kualitatif dengan Jenis penelitian lapangan
deskriptif kualitatif, yaitu jenis-jenis data yang
berbentuk uraian dari beberapa informasi.** Menjelaskan
tentang bagaimana penggunaan alokasi dana desa
(ADD) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
desa batu kucing kecamatan rawas ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara dan juga menjelaskan bagaimana tinjauan
hukum ekonomi syariah terhadap penggunaan alokasi
dana desa (ADD) dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara. Dalam penelitian ini

penulis melakukan penelitian lapangan di Desa Batu

13 Muri Yusuf, Metodologi PenelitianKuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2013), him 333.
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Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara.
b.  Sumber Data

Sumber data adalah salah satu data yang paling
vital dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan
atau memahami sumber data, maka data yang diperoleh
juga akan meleset dari yang diharapkan.** Ada dua yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data
yang diperoleh darimelihat langsung kelokasi serta
melakukan wawancara terhadap masyarakat di desa
Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara. Sedangkan data sekunder ialah data yang
diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan, terdiri dari
yang berhubungan dengan permasalahan. Antara lain
yaitu Al-Qur’an, Al-Hadits, Undang-Undang dan buku-
buku ekonomi yang terkait dengan permasalahan.®.

5. Teknik Pengumpulan Data

14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta:
Kencana Pranada Media Group, 2013), him 129.

15 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2011), him 87-90.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh
melalui dengan dua cara yaitu:

a. Wawancara vyaitu suatu kegiatan dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para
responden. Dengan cara berhadapan langsung antara
interviuwer dengan responden, dan kegiatannya
dilakukan secara lisan. Wawancara ini terbagi menjadi
tiga bagian yaitu wawancara terencana-terstruktur,
wawancara terencana-tidak terstruktur, dan wawancara
bebas. Akan tetapi disini penulis menggunakan
wawancara terencana-tidak terstruktur yaitu penulis
menyusun rencana (schedule) wawancara yang mantap,
tetapi tidak menggunakan format danurutan yang baku.

b.  Dokumentasi, yaitu dipergunakan untuk mendapatkan
data sebagai data tambahan seperti untuk mengetahui
keadaan desa yang berada di Kabupaten Musi Rawas
Utara, jumlah anggota dan lain sebagainya. Dalam hal

ini  penulis mempelajari dokumen-dokumen serta

16 Muri Yusuf, him 376.



19

lembaran-lembaran yang dianggap cukup penting seperti

yang terdapat di desa Batu Kucing Kecamatan Rawas

Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara serta dokumen yang

dianggap penting lainnya.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa data
menggambarkan data melalui bentuk kata-kata atau kalimat
dipisahkan menurut katagori yang ada untuk memperoleh
keterangan yang jelas dan rinci.!” Dalam cara pengambilan
kesimpulan atas data kualitatif tersebut, penyusun
menggunakan metode deduktif, yaitu metode yang berangkat
pada pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada
pengetahuan yang umum itu hendak menilai hal-hal yang
bersifat khusus.'® Dalam hal ini adalah penelitian tentang
penggunaan alokasi dana desa dalam meningkatkan
perekonomi masyarakat desa Batu Kucing Kecamatan Rawas

Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.

1 Muri Yusuf, him 333.
18 Tim Pengembangan llmu Pengetahuan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan,
(Jakarta: Imtimah, 2007), him 11.
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F.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian inidisajikan untuk
memberikan gambaran keseluruhan dari permulaan hingga akhir isi
penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam

penelitian ini terdiri dari lima bab.

Bab Pertama, bab ini berisi dari beberapa bagian antara lain ialah
pendahuluan atau latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian,penelitian terdahulu, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab kedua, adalah tinjauan umum tentang alokasi dana desa dan
hukum ekonomi syari’ah. Dengan beberapa bagian sebagai berikut:
pengertian alokasi dana desa, pengertian ekonomi, pengertian hukum

ekonomi syari’ah, dan landasan dasar ekonomi.

Bab ketiga, dalam bab ini akan mengambarkan tentangprofil desa
Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara yang
meliputi tentang sejarah singkat desa batu kucing, kondisi geografis
desa batu kucing, visi-misi desa batu kucing, dan strukur organisasi

desa batu kucing.
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Bab keempat, hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara yaitupenggunaan Alokasi Dana Desa
(ADD) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Batu
Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara pada
tahun 2016 dan tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap penggunaan
Alokasi Dana Desa (ADD) dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten

Musi Rawas Utara pada tahun 2016.

Bab kelima, mengakhiri pembahasan dengan menampilkan
kesimpulan dan saran-saran yang bersifat membangun terhadap

permasalahan di atas.



BAB I1

TINJAUAN UMUM TENTANG ALOKASI DANA DESA (ADD)

DAN HUKUM EKONOMI SYARI’AH

A. Alokasi Dana Desa (ADD)

Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan bagian dari dana
perimbangan yang diterima kabupaten/kota sebesar 10% (sepuluh
persen) dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah setelah
dikurangi Dana Alokasi Khusus.'® Dana Perimbangan adalah dana yang
bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada Daerah
untuk mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan
Desentralisasi.?°

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang
dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang
yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa, serta
hak dan kewajiban tersbut menimbulkan pendapatan, belanja,

pembiayaan, dan pengelolaan keuangan desa.?

19 Pasal 72 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014
Tentanng Desa.

20 pasal 11 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahn 2004
Tentang Perimbangan Keuangan.

21 pasal 71 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014
Tentanng Desa.
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Sehubungan dengan dana desa itu sendiri maka desa

mempunyai hak dan kewajiban sebagai berikut :??

1. Desa berhak mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat berdasarkan hak asal usul, adat isti adat, dan
nilai social budaya masyarakat desa;

2. Menetapkan dan mengelola kelembagaan desa;

3. Mendapatkan sumber pendapatan.

Dan Desa juga berkewajiban :

1. Melindungi dan menjaga persatuan, kesatuan, serta
kerukunan masyarakat desa dalam rangka kerukunan
nasional dan keutuhan Negara Republik Indonesia;

2. Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat desa;

3. Mengembangkan kehidupan demokrasi;

4. Mengembangkan pemberdayaa nmasyarakat desa; dan

5. Memberikan dan meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat desa.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus

urusan pemerintah, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan

22 pasal 67 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014
Tentanng Desa.
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prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.Dana desa adalah dana yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi
desa yang ditansfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah  kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan  pemerintahan, pelaksanaan  pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.?®
Dana desa dialokasikan pemerintah untuk Desa, dan Dana Desa
untuk setiap kabupaten/kota berdasarkan jumlah desa sesuai dengan
yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden mengenairincian APBN.
Pengalokasian Dana Desa dihitung berdasarkan jumlah Desa dan
dialokasikan dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka
kemiskinan, luas wilayah dan tingkat kesulitan geografis. Dana Desa
sebagaimana diatas, ditransfer rmelalui APBD kabupaten/kota untuk
selanjutnya ditranfer ke APBDesa, selanjutnya pengelolaan Dana Desa
dalam APBD kabupaten/kota dilaksanakan sesuai dengan peraturan

perundanng-undangan dibidang pengelolaan keuangan daerah dan

23 pasal 11 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 49/PMK.07/2016
Tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantau dan Evaluasi
Dana Desa.
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pengelolaan Dana Desa dalam APBDesa dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undagan dibidang pengelolaan
keuangan.?*

Untuk penggunaan Dana Desa itu sendiri terbagi menjadi tiga
bagian penting yang Pertama penggunan Dana Desa diprioritaskan
untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, Kedua
penggunaan Dana Desa sebagaimana yang pertama mengacup ada
prioritas penggunaan Dana Desa yang ditetapkan oleh Menteri Desa,
pembangunan daerah tertinggal, transmigrasi dan dituangkan dalam
Rencana Kerja Pemerintah Desa, Ketiga prioritas penggunaan Dana
Desa sebagaimana dimaksud pada nomor dua dilengkapi dengan
pedoman umum pelaksanaan penggunaan Dana Desa.?®

Dana Desa juga dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
yang tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana Desa
sebagimana yang tertuang diatas setelah mendapat persetujuan dari
bupati/walikota, dan persetujuan itu diberikan pada saat evaluasi

rancangan peraturan desa mengenai APBDesa. Akan tetapi dalam

24 pasal 5,6 dan 7.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8Tahun
2016 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Dan Anggaran
Belanja.

%5 Pasal 21 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 49/PMK.07/2016
Tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantau dan Evaluasi
Dana Desa.
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persetujuan itu dapat dipastikan jika yang menjadi prioritas telah
terpenuhi  dan/atau kegiatan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat telah terpenuhi.®® Untuk pelaksanaan kegiatan yang
dibiayai dari Dana Desa berpedoman pada pedoman teknis yang
ditetapkan oleh bupati/walikota mengenai kegiatan yang dibiayai dari
Dana Desa dan kegiatan yang dilakukan secara swakelola dengan
menggunakan sumber daya/bahan baku lokal, dan diuapayakan dengan
lebih banyak menyerap tenaga dari masyarakat desa setempat.?’
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri  yang
memprioritaskan  penggunaan Dana Desa untuk membiayai
pelaksanaan program dan kegiatan di bidang Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, membiayai pelaksanaan program dan
kegiatan yang bersifat lintas bidang, terutama bidang kegiatan
BUMDesa Bersama, embung, produk unggulan desa atau kawasan

perdesaan serta sarana olahraga desa, dan dipublikasikan kepada

%6 pasal 23 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 49/PMK.07/2016
Tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantau dan Evaluasi
Dana Desa.

27 pasal 22 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 49/PMK.07/2016
Tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantau dan Evaluasi
Dana Desa.
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masyarakat oleh Pemerintah Desa diruang public atau ruang yang dapat
diakses masyarakat Desa.?®
B. Landasan Dan Hukum Ekonomi Syari’ah

Sistem ekonomi Islam termasuk pada lembaga keuangan syari’ah
pastinya menerapkan akad-akad muamalah sebagai kerangka
normatifnya. Penerapan syari’ah Islam pada lemabaga keuangan
syari’ah haruslah dilihat sebagai bagian integral dari syari’ah Islam
yang bersifat universal. Dalam pembahasannya ruang lingkup
muamalah sangat luas, meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.
Persoalan yang diatur secara khusus dalam figh muamalah adalah
aktivitas ekonomi, sehingga kemudian muncul istilah hukum ekonomi
Islam atau fikih ekonomi syari’ah.?® Sehubungan dengan permasalahan
di atas mengenai penggunaan alokasi dana desa dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara, kemudian dilihat dari sisi hukum
ekonomi syari’ah maka ini termasuk kedalam kategori akad amanah
dalam Islam. Dimana akad amanah dalam Islam ini meliputi: Pertama,

Titipan (wadi’ah). Titipan (Wadi’ah) adalah sesuatu yang dititipkan

28 Pasal 4 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2017 Tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana DesaTahun 2017.

29 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him 1.
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seseorang pada orang lain agar dipelihara dengan kata lain wadi’ah
merupakan akad antara dua orang dimana pihak pertama menyeahkan
tugas dan kekuasaan kepada pihak kedua untuk memelihara barang
miliknya. Kedua, Pinjaman (‘ariyah). Dimana Pinjaman (‘ariyah)
adalah pemanfaatan barang milik oleh seseorang kepada orang lain
pada waktu tertentu tanpa adal imbalan dengan ketentuan barang yang
dimnfaatkan dikembalikan kepada pemiliknya dalam keadaan yang
utuh tanpa ada imbalan. Dan yang Ketiga Barang temuan (lughathah).
Barang temuan (lughathah) merupakan barang yang tercecer yang
ditemukan disuatu tempat tanpa diketahui siapa pemiliknya, benda
tersebut terletak pada tempat yang bukan tempat penyimpanan

barang.*°

Sehubungan dengan penjelasan di atas maka Wadi ah adalah teori
yang tepat yang digunakan mengenai penggunaan alokasi dana desa
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ditinjau dari
hukum ekonomi syari’ah, dimana pemerintah pusat menyalurkan dana
desa kepada pemerintah daerah untuk dikelolah ataupun dipergunakan

untuk kebutuhan masyarakat setempat.

30 Rozalinda, him 159.
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Hukum dan ekonomi dua hal yang tidak boleh dipisahkan, sebab
dua hal ini saling melengkapi seperti dua sisi mata uang. hukum
ekonomi merupakan kajian tentang hukum yang berkaitan dengan
ekonomi secara interdisipliner dan multidimensional. Menurut
Rachmat Soemitro hukum ekonomi adalah keseluruhan norma-norma
yang dibuat oleh pemerintah atau penguasa sebagai satu personifikasi
dari masyarakat yang mengatur kehidupan ekonomi di mana
kepentingan individu dan masyarakat saling berhadapan. dalam norma-
norma ini pemerintah mencoba memasukkan ketentuan-ketentuan yang
lebih ditekankan kepada kepentingan masyarakat, bahkan apabila perlu
membatasi kepentingan dan hak-hak individu. Dengan demikian letak
hukum ekonomi sebagian ada dalam hukum perdata dan sebagian lagi
ada didalam hukum publik, di mana keseimbangan kepentingan
individu dan masyarakat dijaga untuk mencapai kemakmuran bersama
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.3!

Ekonomi secara umum didefenisikan sebagai hal yang
mempelajari pelaku manusia dalam menggunakan sumber daya langka
untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia. Dengan

demikian ekonomi merupakan suatu bagian dari agama. Ruang lingkup

31 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), him 6.
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ekonomi meliputi sutu bidang pelaku manusia terkait dengan konsumsi,
produksi, dan distribusi. Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama
Islam, karena ia merupakan bagian tak terpisahkan (integral) dari
agama Islam. Sebagai derivasi dari agama Islam, ekonomi Islam akan
mengikuti agama Islam dalam berbagai aspeknya. Islam adalah sistem
kehidupan (way of life), dimana Islam telah menyediakan berbagai
perangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk
dalam bidang ekonomi.*2

Studi tentang ekonomi syari’ah sudah cukup lama bahkan setua
agama Islam itu sendiri. sebagian besar isu tentang ekonomi syrai’ah
tersimpan dalam literatur Islam seperti tafsir Al-Qur’an, syarah Al-
hadits dan kitab-kitab figh yang ditulis cendikiawan muslim terkenal
seperti Abu Yusuf, Abu Hanifah,Yahya Ibnu Adam, Ibnu Khaldun, Al-
Ghazali dan Ibnu Thaimiyah. Akan tetapi belum ada buku yang ditulis
oleh para ahli ekonomi syari’ah yang mengkaji secara lebih mendalam,
sistematis dan komprehensif tentang ekonomi syari’ah ini. Kajian
tentang ekonomi syari’ah baru dilaksanakan secara intensif sejak tiga

puluh tahun yang lalu, sebagai alternatif mencari sistem ekonomi

32 pysat Kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, him 13.
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terbaik setelah gagalnya berbagai sistem ekonomi besar dalam
menghadapi era Globalisasi saat ini. 3

Secara epistemologi ekonomi berasal dari bahasa Greek atau
Yunani “oikonomia” yang terdiri dari dua kata yaitu oikos yang berarti
rumah tangga dan nomos yang berarti aturan. Jadi ilmu ekonomi adalah
ilmu yang mengatur rumah tangga, yang dalam bahasa Inggris disebut
“economies”. Dalam perkembangan lebih lanjut kata rumah tangga
diperluas lagi yang mencakup tiga subsistem yaitu pemperbanyak
kekayaan dan meemlihara keberadaannya yang disebut dengan
subsistem produksi, tata cara mengonsumsikannya disebut subsistem
konsumsi produksi dan yang berhubungan dengan tata cara
pendistribusiannya yang tercakup dalam subsistem distribusi.3*

Menurut M. Akram Khan ekonomi syari’ah adalah ilmu ekonomi
Islam yang bertujuan untuk melakukan kajian tentang kebahagiaan
hidup manusia (human falah) yang dicapai dengan mengorganisasikan
sumber daya alam atas dasar gotong royong dan partisipan. Selanjutnya
menurut M.Umar Chapra ekonomi syari’ah adalah sebuah pengetahuan
yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi

dan distribusi sumber daya yang terbatas dan berada dalam koridor

33 Abdul Manan, him 26.
34 Abdul Manan, him 27.
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yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan
individu (leisez faire) atau tanpa perilaku makro ekonomi yang
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan. Dan
menurut M. Abdul Mannan ekonomi syari’ah adalah ilmu pengetahuan
sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang
diilhami oleh nilai-nilai Islam.®®

Syari’ah, oleh para ahli hukum Islam diartikan sebagai
“seperangkat” peraturan atau ketentuan dari Allah untuk manusia yang
disampaikan melalui Rasul-Nya. Untuk memahami makna syari’ah
diperlukan tiga hal mendasar yaitu keimanan, moral dan figh serta
kondifikasi hukum. Syari’ah mengandung makna yang lebih luas
daripada figh, dimana figh merupkan pemahaman terhadap aturan
syari’ah secara praktis yang diturunkan dari bukti-bukti tertentu. Dalam
figh suatu perilaku dikatagorikan menjadi legal dan illegal, atau halal
dan haram , sedangkan dalam syari’ah terdapat lebih banyak kategori
dalam menilai suatu perilaku. Oleh karena itu, dalam kegiatan ekonomi
figh mutlak diperlakukan sebagai patokan dalam menilai ataupun
memprediksi suatu kegiatan ekonomi. Syari’ah Islam berfungsi untuk

memberikan informasi dan petunjuk bagaimana ekonomi Islam

35 Abdul Manan, him 29.
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seharusnya diselenggarakan. Figh dipergunakan sebagai alat kontrol
terhadap produk ekonomi agar tidak melanggar syari’at Islam.®
Ekonomi syari’ah dibangun atas empat landasan filosofis, yaitu:
Pertama, Ketauhidan, ketauhidan ini memiliki pengertian bahwa semua
yang ada dialam ini merupakan ciptaan Allah SWT. dan hanya Allah
lah yang mengatur segala sesuatunya termasuk mekanisme hubungan
antarmanusia, cara memperoleh rezeki dan melakukan transaksi bisnis
serta kegiatan ekonomi lainnya. Kedua, Keadilan dan Keseimbangan,
kedua hal ini harus digunakan sebagai dasar untuk mencapai
kesejahteraan umat manusia. Oleh sebab itu, seluruh kegiatan ekonomi
harus dilandasi kepada paham keadilan dan keseimbangan sebagaimana
yang telah digariskan oleh Allah SWT. Ketiga, Kebebasan, kebebasan
disini diartikan bahwa manusia bebas melakukan seluruh aktivitas
ekonomi sepanjang ada ketentuan Allah SWT. yang melarangnya. ini
semua menandakan bahwa inovasi dan Kreativitas dalam ekonomi
Syari’ah adalah suatu keharusan. Keempat, Pertanggungjawaban,

pertanggungjawaban disini diartikan bahwa manusia sebagai pemegang

3 pysat Kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam , him 34.
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amanah memikul tanggung jawab atas segala putusan-putusan yang
diambilnya.®

Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT. diantaranya:3®
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh
manusia... (QS. Al-Ahzab: 72).%

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang
dimaksud dengan amanat adalah ketaatan. Allah menawarkan amanat
itu kepada mereka sebelum menawarkannya kepada manusia, tetapi
ternyata mereka tidak kuat. Lalu Allah berfirman kepada Adam,
"Sesungguhnya Aku telah menawarkan amanat ini kepada langit, bumi,
dan gunung-gunung, tetapi mereka tidak mampu memikulnya. Apakah
kamu mau memikul amanat ini berikut segala akibatnya?" Adam
bertanya, "Apa saja konsekuensinya itu, wahai Tuhanku?" Allah Swt.
menjawab, "Jika kamu berbuat baik, maka kamu diberi pahala. Dan jika

kamu berbuat buruk, kamu disiksa. Lalu amanat itu diambil oleh Adam.

37 Abdul Manan, him 34.

3 Abdul Manan, him 35.

39 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah, Surah Al-Ahzab: 72,
(Bandung, Diponegoro, 2011), him 427.
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dengan demikian manusia adalah makhluk Allah yang disiapkan untuk

mengemban amanah Allah SWT.4°

Sy o 5 e 6 e ) o 0w T e s
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Artinya:...Hai kaum ku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu

Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan

menjadikan kamu pemakmurnya... (QS. Hud: 61).

Didalam tafsirnya Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah telah
mengutus kepada kaum Tsamdd seseorang yang memiliki hubungan
kerabat dan persaudaraan dengan mereka, yaitu Shalih. Dia berkata
kepada mereka, "Wahai kaumku, sembahlah Allah semata. Tidak ada
Tuhan yang patut kalian sembah kecuali Dia. Allah telah menciptakan
kalian dari tanah dan menjadikan kalian mampu memakmurkan,
mengembangkan dan mengeksploitasi kekayaan alamnya. Maka
memohonlah kepada-Nya agar Dia mengampuni dosa-dosa kalian yang
telah lalu. Bertobatlah kepada- Nya setiap kali kalian berbuat dosa
dengan menyesali perbuatan maksiat yang telah kalian lakukan dan

selalu taat kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat rahmat-

Nya dan memperkenankan doa hamba-Nya yang memohon ampunan.

40 http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-al-ahzab-ayat-72-
73.html, diakses pada tanggal 16 juli 2018 pukul 23:18 WIB.

41 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah, Surah Hud: 61, (Bandung,
Diponegoro, 2011), him 228.


http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-al-ahzab-ayat-72-73.html
http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-al-ahzab-ayat-72-73.html
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Maka dengan demikian itu manusia dijadikan penghuni bumi untuk

menguasai dan memakmurkan bumi.*?
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Artinya: Dia lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-
Bagarah: 29).%3
Tafsir ayat di atas menjelaskan bahwa Sesungguhnya Allah yang
harus disembah dan ditaati serta yang memberikan karunia kepada
kalian dengan menjadikan seluruh kenikmatan di bumi untuk
kemaslahatan kalian. Kemudian bersamaan dengan penciptaan bumi
dengan segala manfaatnya, Allah menciptakan tujuh lapis langit
bersusun. Di dalamnya terdapat apa-apa yang bisa kalian lihat dan apa-
apa yang tidak bisa kalian lihat. Dan Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu. Maka bumi dan seisisnya diciptakan oleh Allah untuk

melayani kepentingan-kepentingan hidup manusia.**
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42 https://tafsirg.com/11-hud/ayat-61#tafsir-quraish-shihab, diakses pada
tanggal 16 Juli 2018 pukul 23:28 WIB.

43 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah, Surah Al-Bagarah: 29,
(Bandung, Diponegoro, 2011), him 5.

4 https://tafsirg.com/2-al-bagarah/ayat-29#tafsir-quraish-shihab, diakses
pada tanggal 16 Juli 2018 pukul 23:37 WIB.


https://tafsirq.com/11-hud/ayat-61#tafsir-quraish-shihab
https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-29#tafsir-quraish-shihab
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (QS. Al-Israa’: 26).%

Ayat diatas ditafsirkan bahwa diperintahkan untuk memberikan
kepada keluarga-keluarga dekatmu hak mereka berupa kebajikan dan
jalinan silaturrahmi. Berikan juga hak orang-orang miskin yang
membutuhkan dan musafir yang kehabisan harta dalam bentuk zakat
dan sedekah. Janganlah menghambur-hamburkan hartamu pada hal-hal
yang tidak mendatangkan maslahat, secara berlebih-lebihan.
Bahwasannya harta jangan dihambur-hamburkan pergunakanlahh

sesuai dengan semestinya.*®
s

% S G 565 124 25 148238 D 1,ART) el
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.(QS. Al-
Furgaan: 67).4
Ayat diatas ditafsirkan bahwasannya diantara tanda-tanda hamba
Tuhan Yang Maha Penyayang adalah bersikap sederhana dalam
membelanjakan harta, baik untuk diri mereka maupun keluarga.

Mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir dalam pembelanjaan

itu, tetapi di tengah-tengah keduanya. Maksudnya untuk memenuhi

4 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah, Surah Al-Israa: 26,
(Bandung, Diponegoro, 2011), him 284.

4 https://tafsirq.com/17-al-isra/ayat-26#tafsir-quraish-shihab, diakses pada
tanggal 16 Juli 2018 pukul 23:34 WIB.

47 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah, Surah Al-Furgaan: 67,
(Bandung, Diponegoro, 2011), him 365.
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kebutuhan janganlah berlebih-lebihan tetapi cukup dengan cara

berimbang.*®

Dari beberapa ayat diatas dapat disimpulkan bawa manusia adalah
makhluk pengemban amanah Allah untuk memakmurkan kehidupan di
bumi dan diberi kedudukan sebagai Khalifah, Allah juga menciptakan
langit dan bumi untuk melayani kepentingan hidup manusia, harta
jangan sampai beredar dikalangan kaum yang kaya saja tetapi diratakan
dengan jalan memenuhi kewajiban-kewajiban kebendaan yang telah
ditetapkan dan menumbuhkan kepedulian sosial.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu upaya untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas kehidupan umat manusia.
Kajian tentang pembangunan ekonomi menempati posisi yang cukup
penting dikalangan ekonomi karena efek yang diberikannya sangat
penting bagi masyarakat dunia, yaitu kemakmuran, taraf hidup yang
semakin meningkat, dan terciptanya kesempatan kerja baru kepada
penduduk. Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses untuk

mengubah suatu keadaan menjadi lebih baik dari sebelumnya, atau

8 https://tafsirg.com/25-al-furqan/ayat-6 7#tafsir-quraish-shihab, diakses
pada tanggal 16 Juli 2018 pukul 23:51 WIB.
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meningkatkan kualitas yang lebih baik, sehinggah kesejahteraan dan
kemakmuran semakin tinggi.*°

Pembangunan  ekonomi  sesungguhnya  bertujuan  untuk
menciptakan kesejahteraan, mengurangi kemiskinan, mengurangi
pengangguran, dan menciptakan penggunaan tenaga kerja penuh.
Pembangunan ekonomi didefenisikan Igbal sebagai proses untuk
mengurangi kemiskinan serta menciptakan ketentraman, kenyamanan,
dan tata susilah dalam kehidupan (the process of alleviatingproverty
and provision of ease, comfort, and decensy in life). pemerataan hasil-
hasil pembangunan biasanya dikaitkan dengan masalah kemiskinan.
Secara logika jurang pemisah yang semakin lebar antara kelompok
penduduk kaya dan miskin berarti kemiskinan semakin meluas, dan
sebaliknya jika pemisah tersebut menyempit berarti kemiskinan
semakin  berkurang.  Kemiskinan yang diartikan  sebagai
ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
dapat dialami siapa saja termasuk suatu pedesaan atau kependudukan.
Oleh karena itu perlu suatu formula khusus supaya kemiskinan tidak

menjadi wabah yang menyerang kehidupan manusia.>

49 Isnaini Harahap et. al, Hadis-Hadis Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2015),
him 247.
%0 Isnaini Harahap et. al, him 248.
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Kemiskinan merupakan masalah ekonomi yang dialami hampir
seluruh negara Muslim di dunia. Penyebabnya sangat kompleks dan
susah untuk diurai, dan penyelesaiannya tidak bisa dilakukan secara
persial. Islam memandang bahwa masalah kemiskinan adalah masala
tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer secara menyeluruh.
sejak dahulu hingga sekarang syariat Islam telah menentukan
kebutuhan primer itu yaitu yang menyangkut eksistensi manusia berupa
tiga hal ialah sandang, pangan, dan papan. Karenanya pembangunan
dan setiap program pemulihan ekonomi yang ditunjuk untuk mengentas

kemiskinan.®!

Akhir-akhir ini ilmu ekonomi dan pembangunan ekonomi sering
merupakan tema sentral dalam berbagai pembicaraan atau kegiatan
ilmiah para cendikiawan. Tingginya intensitas kegiatan ilmiah
cendikiawan dibidang ekonomi dan pembangunan ekonomi tidak dapat
dipisahkan dari permasalahan sosial yang merupakan tantangan zaman.
Artinya setiap suatu kebijakan diterapkan, berbarengan dengan itu
muncul pula permasalahan baru. Masalah-masalah yang mendesak dan
menanti pemecahan para pakar ekonomi, menurut Kurt Dopter dalam

buku Economics in the Future, antara lain adalah : kemiskinan massal,

51 Isnaini Harahap et. at, him 249.
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kemakmuran yang tidak seimbang, kepincangan-kepincangan ekonomi
regional yang selalu meningkat, ketidak seimbangan dalam
perkembangan penduduk, pemakaian tidak rasional sumber-sumber
alam yang tidak dapat dipulihkan, dan proses-proses produksi serta
konsumsi yang tidak disesuaikan dengan daya dukung lingkungan yang
terbatas.>?

Pemikiran ilmu ekonomi dan pembangunan ekonomi
menghasilkan gagasan lain yaitu mencoba mengadakan komunikasih
ilmiah dengan disiplin ilmu lain seperti komunikasi dengan ilmu sosial
etika. Para cendikiawan ilmu sosial mempunyai perhatian besar pada
masalah penerapan ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan seperti ilmu
ekonomi, guna memecahkan berbagai masalah sosial, terutaman
masalah kemiskinan ini. Masalah kemiskinan sealin merupakan tema
“peka” untuk dibicarakan namun juga dianggap masalah sementara
yang kan terpecahkan dengan adanya pembangunan ekonomi.
Kemiskinan tidak bisa langsung terpecahkan oleh sarjana-sarjan
ekonomi karena sarjana-sarjana ekonomi bertugas merumuskan
kebijaksanaan-kebijaksanaan pembangunan ekonomi nasional yang jika

berhasil pada waktunya akan mengenyahkan kemiskinan dengan

52 Munandar Soelaeman, llmu Sosial Dasar ( Bandung, PT Eresco, 1992)
Him 182.
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sendirinya. Menurut J.M. Keynes seorang pendiri “ekonomi baru”
menyatakan bahwa cacat utama dari masyarakat ekonomi tempat Kita
hidup adalah kegagalannya untuk memberikan kesempatan kerja penuh
dan kesewenangannya dalam distribusi pendapatan dan kekayaan yang
tidak merata.>

Secara umum tujuan pembangunan ekonomi Islam adala
terpenuhi dan terpeliharanya magasid syri’ah yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta, sehingga tercapai falah atau kesejahteraan dunia
dan akhirat. Dalam konteks keduniwian tercapainya kesejateraan
ditandai dengan wujud negara yang makmur dan sejahtera dimana
semua penduduk memiliki akses untuk memenuhi berbagai
kebutuhannya sehingga memperoleh kenyamanan hidup (hayatan
thayyiban) dalam suatu negara yang Al-Qur’an ungkapkan dengan
baladan amian atau baldatun thayyibatun wa rabb ghafur. Memberikan
kenyamanan pada faktor manusia merupakan suatu yang sangat
penting, mengingat manusia adalah tujuan sekaligus saran
pembangunan yang jika tidak dipersiapkan sebaik mungkin tidak akan
memberikan  kontribusi  positif bagi pembangunan, sehingga

kepentingan pribadinya tidak terlindungi dalam batas-batas

53 Munandar Soelaeman, him 183.
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kesejahteraan. Untuk itu sember daya manusiaharus diberi motivasi,
pelatihan, dan penguasaan teknologi, manajemen yang baik serta akses
kepada keuangan.®*

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses transformasi
yang ditandai oleh perubahan struktur perekonomian yakni perubahan
landasan kegiatan ekonomi dan kerangka susunan ekonomi masyarakat.
Dengan demikian, antara perubahan struktur dan pertumbuhan
memiliki terterkaitan yang erat. Salah satu indikator pokok dalam
mengukur Kkeberhasilan pembangunan suatu negara ialah laju
pertumbuhan ekonomi. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan
jika produksi barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya, lalu
menghasilkan tambahan pendapatan atau kesdejahteraan masyarakat
dalam periode tertentu.>®

Pertumbuhan ekonomi dalam konteks strategi pembangunan
sangat erat hubungannya dengan kemiskinan dan pemerataan
pembangunan (distribusi pendapatan). Dengan kata lain pertumbuhan
ekonomi yang tinggi tidak menjamin akan mengurangi tingkat
pengangguran dan tingkat kesenjangan ekonomi. Oleh karena itu

sasaran pembangunan tidak hanya berhenti sampai dengan laju

%4 Isnaini Harahap et. al, him 256.
%5 Eka Sastra, Kesenjangan Ekonomi, (Jakarta: Expose, 2017), him 100.
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pertumbuhan ekonomi yang tinggi saja seperti yang selama ini
dilakukan. Sasaran pembangunan membidik pertumbuhan ekonomi
yang berkualitas dengan memperhitungkan pemerataan pendapatan
serta pengentasan kemiskinan dan pengangguran. Pertumbuhan
ekonomi dapat dikatakan semakin berkualitas ketika semakin besar
masyarakat yang terlibat dan menikmati hasil ekonomi produktif dalam
sistem pererkonomian.>®

Namun, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas
bukanlah hal yang mudah. Dalam ilmu ekonomi ada pendapat
mengenai pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan.
Pertumbuhan ekonomi yang diiringi pemerataan pendapatan akan
membantu untuk mempercepat penurunan kemiskinan disuatu negara.
Bila dimulai dari pemberantasan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi
yang berpihak terhadap rakyat miskin merupakan proses pertumbuhan
yang memberdayakan rakyat miskin untuk secara aktif turut serta dan
memperoleh manfaat dari kegiatan ekonomi. Pertumbuhan yang

berpihak pada rakyat miskin juga harus fokus pada penurunan tingkat

% Eka Sastra, him 102.
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kemiskinan dan kesenjangan pendapatan (pemerataan) secara
seimbang.®’

Salah satu contoh pertumbuhan ekonomi yang juga diikuti dengan
pemberantasan kemiskinan ialah pertumbuhan ekonomi China.
Sebelum maju seperti sekarang negeri panda tersebut memulai
pembangunannya dari desa. Dalam jangka waktu 30 tahun, China
berhasilmenaikkan status penfduduknya dari kelompok miskin menjadi
menengah dan menengah atas. Tidak tanggung-tanggung jumlah
kelompok ini angkanya mencapai 64 persen dari total penduduk.
Memulai pembangunan ekonomi pada akhir 1970, China berhasil
menaikkan pertumbuhan ekonominya hingga rata-rata 10 persen
pertahun, serta menurunkan angka kemiskinan serendah mungkin. Pada
tahun 2014 penduduk China hanya tinggal 7,3 persen dari semula 64
persen pada tahun 1981.%

Jadi pembangunan ekonomi selain harus ditujukan untuk
memperbaiki distribusi pendapatan dan pemberantas kemiskinan, juga
perlu ditopang dengan pengelolaan makroekonomi yang memadai,

utamanya dalam mengelola tingkat inflasi.

57 Eka Sastra, him 103.
%8 Eka Sastra, him 104.
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Sistem ekonomi adalah satu kesatuan mekanisme dan lembaga
pengambilan  keputusan yang mengimplementasikan keputusan
terhadap produksi, distribusi, dan konsumsi dalam suatu daerah atau
wilayah. Sistem ekonomi kemungkinan memiliki metode yang unik
dalam pengambilan keputusan, misalnya menggunakan metode yang
sentralistik, desentralistik, atau kombinasi keduanya. Sistem ekonomi
Islam akan mencakup kesatuan mekanisme dan lembaga yang
dipergunakan untuk mengoprasionalkan pemikiran dan teori-teori

ekonomi Islam dalam kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi.>®

% Pusat Kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, him 75.



BAB 111

GAMBARAN UMUM DESA BATU KUCING KECAMATAN

RAWAS ILIR KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA

A. Sejarah Singkat Desa Batu Kucing

Pada zaman dahulu di desa yang disebut batu kucing sekarang
ini adalah desa yang gersang, desa yang tidak terjangkau karena
kajauhannya, di desa ini ada sejarahnya tersendiri mengapa disebut
desa batu kucing, dan ternyata didesa ini ada sebuah batu yang
berbentuk kucing yang tertelak di dekat masjid desa ini, masyarakat
selalu menyebutkan ada batu berbetuk kucing disana dan akhirnya
masyarakat menganggap batu itu unik lalu mereka bersepakat
menyebut desa ini dengan sebutan desa batu kucing. Karena anggapan
unik itulah masyarakat pada zaman itu mematenkan nama desa tersebut
dengan desa Batu Kucing. Desa ini sudah ada sebelum kemerdekaan
sekitar pada tahun 1925, dan desa ini sekarang sudah berumur 93 tahun.
Dan batu yang berbentuk kucing tersebut sejak tahun 1980 an itu tidak

ada lagi sampai sekarang.®°

60 Hasil wawancara dengan Bapak Yusuf selaku Kepala Dusun | pada
tanggal 27 juni 2018 pukul 11.10 WIB.
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B. Kondisi Geografis Desa Batu Kucing
Secara Administratif Desa Batu Kucing termasuk dalam Wilayah
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera
Selatan merupakan salah satu desa yang memiliki dataran Tinggi di
dukung oleh Topografi Desa. Desa Batu Kucing dilihat secara umum
keadaannya merupakan Daerah dataran tinggi di atas permukaan air
dengan persawahan yang dialiri oleh sungai yaitu sungai Rawas Ilir
dengan anak Sungai yaitu sungai Rawas Ilir dan Saluran sekunder.5!
1. Letak Geografis
Secara geografis desa Batu Kucing terletak dibagian Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utaradengan luas wilayah lebih kurang
10.000,02 Ha dengan batas wilayah desa Batu Kucing sebagai
berikut :2
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pauh |
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Lakita SP 1 Pelita Jaya
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Belani dan Beringin
Makmur |

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pauh |

61 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi Selaku Kepala Desa pada tanggal 27
juni 2018 pukul 11.10 WIB.

62 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi selaku Kepala Desa pada tanggal 27
juni 2018 pukul 11.10 WIB.
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Berikut gambar mengenai luas wilayah Desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai berikut:

Tabel 3.1
Luas wilayah Desa Batu Kucing adalah 10.000,02 Ha yang terdiri dari

NO Jenis Luas
Tanah Perkebunan Pemukiman
1 1.098 Ha
Masyarakat

2 Tanah Perkebunan Masyarakat 3.180 Ha

3 Tanah Perkebunan Sawit Masyarakat 989,02 Ha
4 Tanah Perkebunan Karet 1.753 Ha

5 Tanah Persawahan Rakyat 2.980 Ha

Jumlah 10.000,02 Ha

Sumber: Kantor Kepada Desa Batu Kucing, 27 Juni 2018.

Keadaan Topografi desa Batu Kucing dilihat secara umum
berada daerah Daratan Tingin yang memiliki ketinggian 6 s/d 7 dari
permukaan Sungai Rawas llir dengan kemiringan permukaan tanah
berkisar 0-10% atau datar bergelombang.®® Sedangkan jarak Desa Batu

Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara dengan

83 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi sebagai Kepala Desa pada tanggal 27
juni 2018 pukul 09.10 WIB
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ibu kota provinsi dan lain-lain digambarkan dalam table sebagai
berikut:

Tabel 3.2
Jarak antar Ibu Kota dengan Desa Batu Kucing Kecamatan

Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara

Desa

Jarak KM Batu Ibu Kota Ibu Kota Ibu Kota

) Kec. Kab. Prov.
Kucing

DESA BATU

KUCING 8 KM

IBU KOTA

KEC. 8 KM

IBU KOTA

KAB. 72 KM

IBU KOTA

PROV. 205 KM

Sumber: Kantor Kepada Desa Batu Kucing, 27 Juni 2018.
Selanjutnya peta letak desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir

Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Peta letak Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi

Rawas Utara

2. Kependudukan

Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar
pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah
penduduk desa Batu Kucing adalah 3,686, Jiwa dengan jumlah Kepala
Keluarga 1.280  Kepala keluarga. Agar dapat menjadi dasar
pembangunan maka jumlah penduduk yang besar harus disertai kualitas
SDM vyang tinggi. Penanganan kependudukan sangat penting sehingga
potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan,

khususnya pembanguna Desa Batu Kucing Berkaitan dengan
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kependudukan, aspek yang penting antara lain perkembangan jumlah

penduduk, kepadatan dan persebaran serta strukturnya.

Berikut adalah tabel keseluruhan penduduk desa Batu Kucing

Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara:

Tabel 3.3

Jumlah Penduduk keseluruhan desa batu Kucing

Jumlah Laki-Laki

Jumlah Perempuan

Total

1.747 Jiwa

1.939 Jiwa

3.686 Jiwa

Sumber: Kantor Kepada Desa Batu Kucing, 27 Juni 2018.

Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis

Kelamin. Berdasarkan struktur umur, penduduk Desa Batu Kucing

tergolong penduduk usia muda. Indikasi ini tergambar dari rasio

penduduk usia kelompok umur 0-10 dan 10-20 tahun merupakan yang

terbanyak jumlahnya masing-masing 1.440 jiwa dan 612 jiwa.

Kemudian disusul kelompok umur 20-30 dan 40-50 yaitu masing-

masing 1.158 jiwa dan 630 jiwa. Rasio jenis kelamin penduduk Desa

64 Hasil wawancara dengan Bapak Subir Selaku Kepada Dusun 1l pada
tanggal 27 juni 2018 pukul 11.10 WIB.




53

Batu Kucing menunjukkan bahwa penduduk perempuan relatif lebih
banyak dibandingkan laki-laki.®®

Berikut adalah tabel penduduk desa batu Kucing Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara menurut kelompok umur dan
jenis kelamin.

Tabel 3.4
Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin pada

setiap Dusun di Desa Batu Kucing Tahun 2016

Kelompok Umur Tahun 2016
No
LK PR Jumlah
1 |0-10 495 495 1.440
2 [10-20 156 456 612
3 ]20-30 532 626 1.158
4 |40-50 315 315 630
5 | 50-60 200 200 400
6 [60-70 98 98 196
7 | 70-80 59 59 118
Jumlah 1.747 1.939 3.686

Sumber: Kantor Kepala Desa Batu Kucing, 27 Juni 2018.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi sebagai Kepala Desa pada tanggal 27
juni 2018 pukul 09.10 WIB.
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Selanjutnya adalah daftar mata pencarian masyarakat desa Batu
Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai
berikut:

Tabel 3.5

Daftar Mata Pencarian Masyarakat Desa Batu Kucing

No Mata Pencarian Jumlah Persentase Dari Jumlah
Orang Penduduk
1 | Petani 1000 Orang 30 %
2 | pedagang 100 Orang 5 %
3 | Peternak 72 Orang 4 %
4 | Serabutan 383 Orang 10,9 %
5 | PNS/TNI/POLRI 40 Orang 4 %
6 | Tenaga Honor 180 Orang 6,1 %
7 | Ibu Rumah Tangga 800 Orang 23.80 %
8 | Sopir 68 Orang 5 %
9 | Buruh Bangunan 20 Orang 3 %
10| pertambangan 2 Orang 1 %
11 | Bengkel 12 Orang 2 %
12 | belum bekerja 155 Orang 4,2 %
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13 Penjahit 8 Orang 1 %

Jumlah 2.840 100 %

Sumber: Kantor Kepala Desa Batu Kucing, 27 Juni 2018.
C. Visi Dan Misi Desa Batu Kucing
1. Visi
Visi adalah pandangan ideal masa depan yang ingin diwujudkan
dan secara potensi untuk terwujud kemana dan apa yang diwujudkan.

Visi Desa Batu Kucing adalah :%

“ Desa Batu Kucing Yang Makmur, Aman, Cerdas, dan

Bermanfaat”
2. Misi

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan instansi

pemerintah dan sasaran yang ingin dicapai.

Berikut ini adalah misi desa Batu Kucing untuk mendukung

pencapaian visi yang tersebut diatas :°’

1. Mewujudkan Pembangunan Desa di Semua Bidang.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Marzuki Selaku Seketaris pada tanggal 27
juni 2018 pukul 11.10 WIB.

67 Hasil wawancara dengan Bapak Marzuki Selaku Seketaris pada tanggal 27
juni 2018 pukul 11.10 WIB.
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. Meningkatkan Kecerdasan Masyarakat melalui pendidikan
Agama, Formal dan Non-Formal.

. Mewujudakan Pembagunan untuk membuka Akses Ekonomi
Maupun Modal Usaha atau Pun Keterampilan.

. Melaksanakan Pos Kamling untuk menciptakan rasa aman dan

nyaman bagi masyarakat.
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D. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Batu Kucing
Gambar 3.2
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2018

KEPALA DESA ]

BPD

LPMD PEMANGKU KARANG

ADAT TARUNA
(MUHAMMAD) (YUSUF) (MARDANI)

BENDAHARA DESA SEKRETARIS DESA
(LISA) |

KEPALA URUSAN KEPALA KEPALA
PEMERINTAHAN URUSAN URUSAN

PEMBANGUNAN UMUM

(USMAN)

KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA
DUSUN DUSUN II DUSUN Il DUSUN IV DUSUN V
I(MIRO) (DARLAN) (SUBIR) (ASUAR) (A.RUJIK)

Sumber : Kantor Kepala Desa Batu Kucing, 27 Juli 2018.
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TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARI’AH
TENTANG ALOKASI DANA DESA
A. Penggunaan Alokasi Dana Desa Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Desa Batu Kucing Pada Tahun
2016
Alokasi Dana Desa atau ADD adalah bagian keuangan Desa
yang diperoleh dari Bagi Hasil Pajak Daerah dan Bagian dari Dana
Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah yang diterima oleh
kabupaten. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun
2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa pada Pasal 18
bahwa Alokasi Dana Desa berasal dari APBD Kabupaten/Kota yang
bersumber dari bagian Dana Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah
yang diterima oleh Kabupaten/Kota untuk Desa paling sedikit 10%
(sepuluh psersen).%8
Dengan sasaran Alokasi Dana Desa (ADD) yang dibagikan

kepada 88 desa di 7 Kecamatan Kabupaten Musi Rawas Utara. Maka

6 Misno, Manfaat Alokasi Dana Desa Bagi Masyarakat Desa,

http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/8502/1/118510062.pdf, diakses
pada tanggal 12 Juli 2018 pukul 15.25 WIB.
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memiliki azas-azas yang menjadi dasar pembagian tersebut yaitu
sebagai berikut:%°

1. Azas Merata adalah besarnya bagian Alokasi Dana Desa
(ADD) yang sama untuk di setiap Desa atau yang disebut
dengan Alokasi Dana Desa (ADD) minimal. Alokasi Dana
Desa (ADD) Variabel Independen utama sebesar 70% dan
Variabel Independen Tambahan 30%.

2. Azas Adil adalah besarnya bagian Alokasi Dana Desa (ADD)
yang dibagi secara proporsional untuk di setiap Desa
berdasarkan Nilai Bobot Desa yang dihitung dengan rumus
dan variabel tertentu atau Alokasi Dana Desa (ADD)
Proporsional (ADDP), Variabel Proporsional Utama sebesar
60% dan Variabel Proporsional Tambahan sebesar 40%.

Pembagian Alokasi Dana Desa (ADD) dapat dilihat berdasarkan
Variabel Independen utama dan Variabel Independen tambahan dengan

rincian sebagai berikut:”

69 Pasal 20 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 Tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa.

70 Misno, Manfaat  Alokasi  Dana Desa Bagi  Masyarakat
Desa,http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/8502/1/118510062.pdf,
diakses pada tanggal 12 Juli 2018 pukul 15.25 WIB.
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Variabel Independen Utama adalah Variabel yang dinilai
terpenting untuk menentukan nilai bobot desa. Variabel Utama
ditujukan untuk mengurangi kesenjangan kesejahteraan masyarakat dan
pelayanan dasar umum antar desa secara bertahap dan mengatasi
kemiskinan structural masyarakat di desa. Variabel Independen Utama
meliputi sebagai berikut:

1. Indikator kemiskinan;

2. Indikator Pendidikan Dasar;

3. Indikator Kesehatan;

4. ndikator Keterjangkauan Desa.

Variabel Tambahan merupakan Variabel yang dapat
ditambahkan oleh masing-masing daerah yang meliputi sebagai berikut:

1. Indikator Jumlah Penduduk;

2. Indikator Luas Wilayah;

3. Indikator Potensi Ekonomi (PBB);

4. Indikator Jumlah Unit Komunitas (Dusun).

Desa merupakan representasi dari kesatuan masyarakat hukum
terkecil yang telah ada dan tumbuh berkembang seiring dengan sejarah
kehidupan masyarakat indonesia dan menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari tatanan kehidupan bangsa indonesia. Sebagai wujud
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pengakuan Negara terhadap Desa, khususnya dalam rangka
memperjelas fungsi dan kewenangan desa, serta memperkuat
kedudukan desa dan masyarakat desa sebagai subyek pembangunan,
dan pengaturan mengenai desa yang diwujudkan dengan lahirnya UU
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.’*

Pada saat ini Desa menjadi perhatian bagi pemerintah pusat
maupun daerah untuk meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa. Akan tetapi masih adanya baik daerah kabupaten
maupun kota yang masih mempunyai desa tertinggal. Dengan
pembangunan dan pemberdayaannya masih perlu di perhatikan.
Berdasarkan fenomena yang beredar yaitu setiap Desa mempunyai
pembagian Dana untuk menunjang pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat. Setiap Desa mempunyai bagiannya masing-masing dengan
jumlah yang di bagikan sesuai dengan prosedur yang ada. Fenomena
yang sangat menggiurkan saat ini yaitu dana untuk mendanai
penyelenggaraan Desa begitu besar sehingga begitu banyak yang
menginginkan untuk terwujudnya Desa yang mandiri dengan
membangun Desa. Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi desa

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa dalam

"L https//risehtunong.blogspot.com/2017//12” Buku Pintar Dsana Desa”.
diakses pada hari Rabu tanggal 11 Juni 2018 pukul 09.36 WIB.
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segala aspeknya sesuai dengan kewenangan yang dimiliki UU Nomor 6
Tahun 2014 memberikan mandat kepada pemerintah untuk
mengalokasikan Dana Desa.’?

Dana Desa tersebut dianggarkan setiap tahun dalam Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang diberikan kepada setiap desa
sebagai salah satu sumber pendapatan desa. Salah satu Desa yang
disalurkan Dana Desa adalah Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara yang tiga tahun terakhir yaitu pada
tahun 2015, 2016 dan 2017 yaitu berjumlah sekitar Rp 500.000.000
sampai dengan Rp 800.000.000 (Lima ratus juta rupiah sampai delapan
ratus juta rupiah) pertahunnya.”

Adapun Dana Desa pada tahun 2016 yang di turunkan di desa
Batu Kucing kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara
penggunaannya terbagi menjadi dua yaitu:

1. Untuk pembangunan infrastruktur;
2. Untuk pemberdayaan.
Untuk pembangunan Infrastuktur di desa Batu Kucing

Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara sesuai dengan

2 Hasil wawancara dengan lbu Lisa selaku Bendahara Desa pada tanggal 27
Juni 2018 pukul 11.10 WIB.

3 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi selaku Kepala Desa pada tanggal 27
Juni 2018 pukul 11.10 WIB.
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang

menerangkan bahwa Dana Desa diperuntukkan 60% untuk infrastruktur

yang dalam hal ini meliputi:

1.

2.

Pembangunan jalan setapak penduduk desa;

Pembangunan jalan setapak pertanian (jalan setapak menuju
persawahan dan perkebunan karet);

Siring yang gunakan untuk mengaliri air kepada persawahan
petani; dan

Jembatan  penghubung antar dusun untuk jembatan
penyeberangan antar dusun yang selama ini menggunakan
perahu.’

Sedangkan untuk pemberdayaan sesuai dengan Undang-Undang

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang menerangkan bahwa Dana

Desa diperuntukkan 40% untuk pemberdayaan yang dalam hal ini

masyarakat di desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten

Musi Rawas Utara itu sendiri membuat kerajinan berupa kerajinan

Tikar,” Tudung,’® dan Rago’’ oleh ibu-ibu desa Batu Kucing

4 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi selaku Kepala Desa pada tanggal 27

Juni 2018 pukul 11.10 WIB.

7S Tikar adalah hasil anyaman yang biasanya dipakai sebagai alas duduk

ataupun tidur terbuat dari daun yang mempunyai bentuk yang sangat sederhana.

6 Tudung adalah hasil anyaman yang biasanya dipakai untuk menutup atau

melingkupi bagian atas kepala.
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Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. Tidak hanya
dipergunakan untuk kerajinan dalam peningkatan perekonomian namun
Dana Desa untuk pemberdayaan ini pun digunakan untuk kegiatan-
kegiatan desa di Desa batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten
Musi Rawas Utara.

Bahan baku yang digunakan dalam kerajinan tangan ibu-ibu
desa Batu Kucing Kecamtan Rawas llir itu sebagian memanfaatkan
kekayaan alam dan sebagian menggunakan bahan yang sudah jadi atau
sudah dipasarkan. Bahan baku dari alam yang dikelolah itu sendiri
merupa daun bengkuang yang dipergunakan untuk membuat Tudung,
daun umbai yang dipergunakan untuk membuat Tikar, dan rotan untuk
membuat Rago. sedangkan bahan yang sudah dipasarkan seperti jarum,
tali, pisau serut, serta bahan pewarna untuk membuat kerajian ibu-ibu
lebih menarik. Kerajinan ibu-ibu desa Batu Kucing Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ini tidak hanya dipasarkan di desa
Batu Kucing itu sendiri namun juga dipasarkan di desa-desa tetangga
dan di pasar kalangan terdekat setiap minggunya. Dalam hal harga,
kerajinan ibu-ibu di desa Batu Kucing Kecamtan Rawas Ilir Kabupaten

Musi Rawas Utara ini sangatlah terjangkau dari kalangan manapun

" Rago adalah hasil anyaman yang berbentuk lingkaran yang terbuat dari
rotan untuk mencuci ikan dan lain-lain.
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karena harganya hanya berkisar Rp 25.000 sampai dengan Rp 40.000
perhelai untuk Tikar, Rp 10.000 sampai Rp 25.000 untuk Tudung, dan
Rp 10.000 sampai dengan Rp 15.000 untuk Rago.”

Namun jika berbicara dalam hal pembinaan terhadap
perberdayaan terutama dalam kerajinan ibu-ibu di desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ini, belum pernah
diadakannya pembinaan secara terstruktur namun pemerintah setempat
masih memikirkan bagaimana akan kelangsungan pemberdayaan
masyarakat ini dalam hal lain seperti bercocok tanam cabai, terong,
berternak dan lain-lain.

Setelah pencairan dan penggunaan Dana Desa maka masyarakat
Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara
dapat merasakan pembangunan infrastruktur seperti jalan setapak
penduduk, jalan setapak pertanian, siring, dan jembatan penghubung
antar dusun serta penggunaannya sebagaimana disebutkan diatas.
Sehingga masyarakat dapat merasakan dampak positif dan manfaat dari
Alokasi dana Desa tersebut. Dampak positif dan manfaatnya dengan
adanya pembangunan jalan, pembuatan siring, serta jembatan

penghubung tersebut, mempermudahkan transfortasi hasil-hasil

8 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi selaku Kepala Desa pada tanggal 27
Juni 2018 pukul 11.10 WIB.



66

pertanian dan perkebunan dapat di pasarkan baik lokal maupun keluar
desa.’

Di desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara ini juga memiliki program yang berhubungan langsung
kepada pemberdayaan perekonomian masyarakat seperti membuat
Tikar, Tudung, dan Rago. Dengan diadakannya Program pemberdayaan
perekonomian tersebut, maka dapat menambah pemasukan atau
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dalam
meningkatkan kesejahteraan perekonomian.®

Namun dalam  pelaksanaan  program  pemberdayaan
perekonomian masyarakat di desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara ini mengalami kendala dalam hal
pemasaran produk jadi atau produk siap pakai (kerajinan tangan) yang
telah dibuat tersebut, sehingga barang hasil produksi terlambat
dipasarkan, maka dengan demikian para pengrajin mengalami
keterbatasan modal dikarenakan produknya belum terjual akibat dari
lemahnya persaingan produk lokal kalah dengan produk impor dan juga

kurangnya rasa percaya diri masyarakat desa Batu Kucing Kecamatan

 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi selaku Kepala Desa pada tanggal 27
Juni 2018 pukul 11.10 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi selaku Kepala Desa pada tanggal 27
Juni 2018 pukul 11.10 WIB.
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Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara dalam mempromosikan

produk yang sudah jadi.2! Melihat perihal di atas maka peran utama

Kementrian  Koperasi sangat dibutuhkan untuk  membantu

mengembangkan dan ikut berperan aktif melakukan pembinaan kepada

para pengarajin Tikar, Tudung, dan Rago. Baik dalam hal manajemen,
pemasaran, inovasi atau inovatif terhadap produksi Tikar, Tudung, dan

Rago agar dapat diterima oleh pasar secara luas.

B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Penggunaan
Alokasi Dana Desa dalam meningkatan Perekonomi
Masyarakat Desa Batu Kucing

Hukum ekonomi disuatu Negara tumbuh dan berkembang
seiring dengan pertumbuhan perekonomiannya. Semakin berkembang
ekonomi suatu Negara maka semakin banyak pula tuntutan
pengaturannya. Pengaturan tersebut diperlukan untuk mewujudkan
tujuan hukum itu sendiri yaitu kepastian hukum, kemanfaatan hukum,
dan keadilan hukum. Masyarakat yang manyoritas muslim sudah mulai
menyadari tentang pentingnya pengaturan hukum di dalam kegiatan

ekonomi yang berdasarkan pada hukum islam. Oleh karena itu,

81 Hasil wawancara dengan Bapak Jidi selaku Kepala Desa pada tanggal 27
Juni 2018 pukul 11.10 WIB
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pengaturan hukum dibidang ekonomi menjadi penting untuk
mewujudkan kebutuhan bagi setiap individu, masyarakat dan Negara.??

Ekonomi  Islam  merealisasikan  keseimbangan  antara
kepentingan Individu dan Kepentingan Masyarakat. Cita-cita luhur
ekonomi Islam adalah melaksanakan misi sebagai khilafah di bumi
dengan tugas memakmurkannya. Seorang muslim berkeyakinan akan
mempertanggungjawabkan kewajibannya ini dihadapan Allah Swit.
Keuntungan material yang dicapai dalam kegiatan ekonomi, bagi
seorang muslim adalah menjadi tujuan perantara untuk meraih cita-cita
insani berupa kepatuhan kepada Allah Swt. Dengan kata lain cita-cita
ekonomi Islam bukanlah menciptakan persaingan, monopoli, atau
mementingkan diri sendiri dengan mengumpulkan semua harta
kekayaan dunia dan mencegahnya dari orang lain, sebagaimana yang
terjadi pada sistem ekonomi penemuan manusia. Cita-cita ekonomi
Islam merealisasikan kekayaan, kesejahteraan hidup, dan keuntungan
hidup bagi seluruh masyarakat disertai niat melaksanakan hak khilafah
dan mematuhi perintah Allah Swt. Nilai-nilai dasar ekonomi Islam
sebagaimana yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa terdapat

keterpaduan antara unsur materi dan spiritual, unsur keduniaan dan

8 Faisal, Modul Hukum Ekonomi Islam (Lhokseumawe: Unimal Press,
2015), hIm 5.
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keakhiratan, dan unsur individu dan masyarakat. Keseimbangan unsur-
unsur ini akan berdampak pada keberhasilan dan kesuksesan seseorang

dan masyarakat dalam mencapai cita-citanya.®

Ekonomi adalah aturan rumah tangga, atau manajemen rumah
tangga. Kenyataannya, ekonomi bukan hanya berarti rumah tangga
suatu keluarga, melainkan bisa bearti ekonomi suatu desa, kota, dan
bahkan suatu negara.®* Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses
transformasi yang ditandai oleh perubahan struktur perekonomian,
yaitu perubahan landasan kegiatan ekonomi dan kerangka susunan
ekonomi masyarakat. Salah satu indikator pokok dalam mengukur
keberhasilan pembangunan suatu negara adalah laju pertumbuhan
ekonomi. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan jika produksi
barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya, lalu menghasilkan
tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat dalam periode

waktu tertentu.®

8 Agung Eko Purnama, Pembangunan Dalam Perspektif Islam,
https://www.researchgate.net/publication/305201659 PEMBANGUNAN_DALAM _
PERSPEKTIF_EKONOMI_ISLAM, diakses pada tanggal 20 Juli 2018 pukul 22.11
WIB.

8 |ka Yunia Fauzia, et.al, Prinsip Dasar EkOnomi Islam Perspektif
Magashid Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), him 2.

8 Eka Sastra, him 100.


https://www.researchgate.net/publication/305201659_PEMBANGUNAN_DALAM_PERSPEKTIF_EKONOMI_ISLAM
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Salah satu azas-azas ekonomi dalam hukum ekonomi Islam
yaitu pada pasal 33 ayat 1 Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, yang
menyatakan bahwa perekonomian disusun sebagai usahah bersama
berdasarkan Azas kekeluargaan. lebih lanjut pada pasal 33 ayat 4
menyatakan  bahwa perekonomian nasiaonal diselenggarakan
berdasarkan demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan,
efisien keadilan berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian,
serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi
nasional. Kedua pasal tersebut menjelaskan bahwa prinsip ekonomi
Indonesia merupakan hasil dari kegiatan usaha bersama dengan
menganut azas kekeluargaan. Islam mengrdepankan nilai-nilai
kebersamaan dalam melakukan kegiatan usaha.®®

Sesuai dengan pengunaan Alokasi Dana Desa (ADD) di desa
Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara
merupakan salah satu kegiatan ekonomi desa yang terbagi dalam dua
indikasi yaitu infrastruktur dan pemberdayaan. untuk infrastruktur itu
sendiri 60% dari jumlah Dana Desa sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan untuk pemberdayaan 40%.

Untuk pembangunan infrastruktur yang dalam hal ini di desa Batu

8 Faisal, him 29.
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Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara terdiri
dari pembangunan jalan setapak penduduk desa, pembangunan jalan
setapak pertanian (jalan setapak menuju persawahan dan perkebunan
karet), siring yang gunakan untuk mengaliri air kepada persawahan
petani , dan jembatan penghubung antar dusun untuk jembatan
penyeberangan antar dusun yang selama ini menggunakan perahu.
Sebagaimana firman Allah dibawah ini yang nemerangkan
tentang pemakmuran bumi Allah yang terdapat dalam Q.S. Hud:61

berikut ini:

- 00

G - ”"’\)uoﬂ\wéu\ﬁ):;@uswri—.\mm\, e

a8 28 8yakns

Artinya:...Hai kaum ku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya... (QS. Hud: 61).%7

Didalam tafsirnya Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah
telah mengutus kepada kaum Tsamid seseorang yang memiliki
hubungan kerabat dan persaudaraan dengan mereka, yaitu Shalih. Dia
berkata kepada mereka, "Wahai kaumku, sembahlah Allah semata.
Tidak ada Tuhan yang patut kalian sembah kecuali Dia. Allah telah

menciptakan kalian dari tanah dan menjadikan kalian mampu

87 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah, Surah Hud: 61, (Bandung,
Diponegoro, 2011), him 228.
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memakmurkan, mengembangkan dan mengeksploitasi kekayaan
alamnya. Maka memohonlah kepada-Nya agar Dia mengampuni dosa-
dosa kalian yang telah lalu. Bertobatlah kepada-Nya setiap kali kalian
berbuat dosa dengan menyesali perbuatan maksiat yang telah kalian
lakukan dan selalu taat kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat
dekat rahmat-Nya dan memperkenankan doa hamba- Nya yang
memohon ampunan. Maka dengan demikian itu manusia dijadikan
penghuni bumi untuk menguasai dan memakmurkan bumi.®®

Sedangkan untuk pemberdayaan sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang menerangkan bahwa Dana
Desa diperuntukkan 40% untuk pemberdayaan yang dalam hal ini
masyarakat di desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten
Musi Rawas Utara itu sendiri membuat berbagai kerajinan tangan yakni
Kerajinan Tikar, Tudung, dan Rago oleh ibu-ibu desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara dan kemudian
hasil kerajinan tersebut dipasarkan atau diperjual belikan.

Sebagaimana firman Allah dibawah ini yang nemerangkan

tentang jual beli yang terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah: 275 berikut ini:

8 https://tafsirq.com/11-hud/ayat-61#tafsir-quraish-shihab, diakses pada
tanggal 16 Juli 2018 pukul 23:28 WIB.
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20 -0

ol 5555 sl 4 3o
Artinya: ...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba... (Q.S. Al-Bagarah: 275).%°

Produksi dalam Islam memiliki sebagian bentuk usaha keras
dalam pengembangan fakto-faktor produksi yang diperoleh, hal ini
sesuai firman Allah agar manusia mengekplorasi kekayaan alam yang
halalkan. Islam menghargai Pemberdayaan seseorang yang mengolah
bahan baku dalam hal ini daun bengkuang yang menjadi bahan baku
untuk membuat Kerajian Tudung, daun umbai yang menjadi bahan
baku untuk membuat Kerajinan Tikar, dan bahan baku rotan
dibuat menjadi Kerajinan Rago. Kemudian menjual sehingga manusia
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya atau untuk meningkatkan
ekonomi dalam mencukupi kebutuhannya sendiri atau masyarakat
setempat.%

Produksi merupakan mata rantai konsumsi, yaitu menyediakan
barang dan jasa yang merupakan kebutuhan ekonomi. Kegiatan
ekonomi membutuhkan berbagai jenis sumber daya ekonomi yang

lazim disebut faktor produksi, yaitu segala hal yang menjadi masukan

8 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah, Surah Al-Bagarah: 275,
(Bandung, Diponegoro, 2011), him 47.
% Faisal, him 75.
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secara langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi. Namun
pada dasarnya, faktor produksi secara garis besar dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis, yaitu infut manusia (human input) dan input
nonmanusia (non human input). yang termasuk dalam input manusia
adalah tenaga kerja/buruh dan wirausahawan, sementara yang termasuk
dalam input nonmanusia adalah sumber daya alam, kapital, mesin, alat-
alat, gedung dan input-input fisik lainnya. Sebagimana diketahui,
bahwa berkah merupakan komponen penting dalam mashlahah. Oleh
karena itu, bagaimanapun dan seperti apa pun pengaplikasiannya,
berkah harus dimasukkan dalam input produksi. Tujuan dari produksi
dalam Islam adalah untuk menciptakan mashlahah yang optimum bagi
konsumen atau bagi manusia secara keseluruhan. Dengan mashlahah
yang optimum ini, maka akan dicapai kemuliaan hidup di dunia dan
akhirat yang akan memberikan kebahagiaan yangg hakiki bagi
manusia. Jadi karakter penting produksi dalam perspektif ekonomi
Islam adalah perhatiannya terhadap kemuliaan harkat kemanusiaan,
yaitu mengangkat kualitas dan derajat hidup serta kualitas

kemanusiaan dari manusia.®!

%1 pysat Kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam , him 259.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis

dapat menyimpulkan:

1.

Penggunaan Alokasi Dana Desa di desa Batu Kucing telah
digunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan Undang-undang
Nomor 6 tahun 2014 yang mengatakan bahwa dana desa digunakan
untuk inprastruktur 60% dan pemberdayaan 40%. Inprastruktur itu
seperti Jalan setapak penduduk, Jalan setapak pertanian, Siring dan
Jembatan Penghubung dusun, sedangkan untuk pemberdayaannya
berupa pemberdayaan Kerajinan Tikar, Kerajinan Tudung, dan
Kerajinan Rago yang dikelola oleh ibu-ibu desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.

Menurut Hukum Ekonomi Syariah penggunaan Alokasi Dana Desa
(ADD) berupa infrastruktur dan pemberdayaan ekonomi tersebut
telah sesuai, karena baik pembangunan infrastruktur maupun
pemberdayaan ekonomi tersebut untuk kemaslahatan masyarakat

yaitu dapat meningkat ekonomi dan kaulitas hidup masyarakat di
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desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara.

Saran

Saran dari penulis:

Untuk barang yang diproduksi oleh ibu-ibu di Desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara yang
mengalami kendala dalam pemasaran hendaknya dipromosikan di
sosial media yang lagi semarak seperti sekarang ini, dan juga
disampaikan dari mulut kemulut, serta tingkatkan mutu kerajinan
dalam bidang lain seperti tas dari bahan bekas dan lain sebagainya.
Untuk pemerintah setempat lakukan pembinaan untuk para
pengrajin supaya ada manajemen yang baik, pemasaran yang baik,
dan inovasi dalam meningkatkan kerajinan.

Untuk seluruh masyarakat desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara beserta aparat pemerintahan
hendaknya menjaga pembangunan infrastruktur yang ada tersebut

agar bisa berkelanjutan kedepannya.
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Nomor :B-F25 [Un.09/PP.01/05/2018 Palembang, 17 Mei 2018
Lampiran i
Prihal : Mohon Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Desa Batu Kucing

Kec. Rawas Ilir Kab. Musi Rawas Utara

di.
Tempat

Assalammu’alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat.

Dalam rangka untuk memperlancar penulisan skripsi yang merupakan bagian
dari persyaratan akademik, dengan ini kami mohon Saudara berkenan
memberikan izin untuk mengadakan Penelitian/ Obsevasi/ Wawancara/
Pengambilan data di lembaga/ instansi yang Saudara pimpin kepada:

Nama . Erit Kasari

NIM 14170056

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum / Mua’malah

Judul : Penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) Dalam
Penelitian Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Batu

Kucing Kec. Rawas Ilir Kab. Musi Rawas Utara Tahun
2016 Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Syariah
Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi
perkembangan ilmu pengetahuan dan tidak diumumkan atau diberitahukan pada
pihak ketiga.

Demikian, atas perkenan saudara dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima
kasih.

Wassalammu'’alaikum Wr. Wb.

Tembusan:

1.Rektor UIN Raden Fatah.

2. Mahasiswa yang bersangkutan .
3. Arsip.
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Nanang.Desa Batu Kucing, Kecamatan Rawas llir, Kabbupaten Musi Rawas Utara Kode Pos 31655

Batu Kucing, Juni 2018

Nomor : 140/ 001 /BK/2018
Lampiran ~ :-
Perihal : Memberikan izin penelitian
Kepada Yth,
Bapak Rektor
UIN Raden Fatah Palembang.
di_
Tempat
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan Hormat.

Sehubungan dengan surat penelitian dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang Nomor : B.705/Un.09/PP.01/05/2018 tanggal 17 Mei 2018 perihal permohonan izin
penelitian :

Nama : ERIT KASARI
NIM : 14170056
Fakultas/Prodi: Syari’ah dan hukum / Hukum Ekonomi Syari’ah.

Perlu diketahui bahwa prinsipnya kami terima untuk melakukan penelitian didesa Batu
Kucing Kec. Rawas Ilir Kab. Musi Rawas Utara dengan persyaratan mengikuti peraturan yang
berlaku dan tidak menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dipemerintahan Desa Batu
Kucing.

Demikian atas perhatiannya kami ucapkan terimah kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Batu Kucing, 18 Juni 2018
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SURAT KETERANGAN
NO.140/¢02/BK/2018
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir

Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan, menerangkan bahwa :

Nama : ERIT KASARI
NIM : 14170056
Fakultas/Prodi: Syari’ah dan hukum / Hukum Ekonomi Syari'ah.

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan  : Mahasiswi s .

Alamat : JIn Perindustrian 2 km 9 Palembang
Dakerrn senmn hamsnmalinbnm talab waalalodene annalitian bnmbnmns Dammmmana Alalasd
Daliwa yaug vCIdALEAULLL WCldll  LICIaRuRall pcucuuuu wiang r cuggumml ALURASL

Dana Desa (ADD) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Batu Kucing Kec.

Rawas Ilir Kab. Musi Rawas Utara tahun 2016 ditinjau dari hukum ekonomi syari'ah dan

penelitian tersebut telah selesai dilaksanakan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batu Kucing, 27 Juni 2018
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DAFTAR WAWANCARA

A. Pengantar

Saya Erit Kasari, Mahasiswa akhir dalam proses penelitian
strata 1. Penelitian ini membahas tentang “Penggunaan Alokasi Dana
Desa (Add) Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa
Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara
Tahun 2016 Di Tinjau Dari Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah”
Sebagai kajian awal terhadap penggunaan dana desa dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat desa Batu Kucing Kecamatan

Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.

Sehubungan dengan hal tersebut, beberapa pertanyaan
disampaikan kepada yang terhormat Bapak/Ibu untuk kiranyan

memberikan informasi jawaban atas pertanyaan berikut.

B. Data Responden

Nama

Bidang Keahlian

1. Bagaimana sejarah Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir

Kabupaten Musi Rawas Utara ?



Berapakah jumlah penduduk di Desa Batu Kucing Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ?

Bagaimana letak geografis Desa Batu Kucing Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ?

. Apa Visi-Misi Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara ?

Bagaimana struktur organisasi Desa Batu Kucing Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ?

Berapakah besar Alokasi Dana Desa pada tiga tahun terakhir
yaitu pada tahun 2015, 2016, dan 2017 di Desa Batu Kucing
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ?
Digunakan untuk apa saja Dana Desa pada tahun 2016 di Desa
Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara ?

Bagaimana imbas dari kegunaan Dana Desa yang dirasakan
masyarakat di Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara ?

. Adakah program yang menyentuh kepada perekonomian
masyarakat di_Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir

Kabupaten Musi Rawas Utara ?



10. Adakah kendala dalam melaksanakan program perekonomian
masyarakat di Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir

Kabupaten Musi Rawas Utara?
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